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Wacana

Padahal latihan yang sebenarnya membutuhkas
pengerahan kemampuan mental maupun fisik, di- '
mana ketika latihan, seseorang diharapkan tidak
melakukan kesalahan kecil, apalagi harus terjadi
berulang-ulang. Sebaliknya, ia harus benar dalam
latihan sebelum ia maju satu langkah lagi ke maters
berikutnya.

Sudah tentu seorang pakar piano akan men-
yarankan untuk untuk Iebih fokus latihan pada
bagian tertentu yang menjadi masalah, sampai
benar-benar dapat melakukannya dengan tepat 10
kali berturut-turut setiap kali melakukan kesalahan

Ini bukan persoalan banyaknya waktu. yang
dipergunakan, tetapi lebih pada seberapa mampu
siswa memanfaatkan waktu sebaik-baiknya. Apabils
siswa berlatih selama beberapa jam setiap hari, lahs
mengulangi kesalahan pada hal-hal sederhana
berkali-kali, itu sama artinya latihan yang dikerjakas
tidak bermanfaat dan kurang tepat.

Agar latihan memiliki nilai positif ada beberapa
tips tentang bagaimana agar latihan menjadi efektit.
misalnya, perhatikan baik-baik materi yang di-
hadapi, kemudian latihan teknik seperti apa yang
dibutuhkan untuk materi tersebut. Supaya dapat
melewatinya dengan baik, tidak ada salahnya men-
catat kebiasaan dan kesalahan yang dilakukan siswa.
sebagai mestinya secara memadai. Catatan Ppoin-poin
tersebut sangat berperanan besar untuk mengulangi
kesalahan mereka.

Para guru piano sering mendengar hal yang
menjengkelkan ketika di pertemuan berikutnya, di-
mana sedikit sekali siswa-siswanya mendapat kema-
juan, bahkan stagnan. Dalam hal ini sering terjadi
kesalahan konsepsi dimana siswa cenderung berlatih
hanya untuk pelajaran-pelajaran berikutnya. Pengu-
langan-pengulangan memang cenderung mem-
bosankan, tetapi tidak ada alasan lain untuk
memperkuat pondasi bermusik, tanpa sebuah pengu-
langan.

Bayangkan bagaimana ekspresi seorang pelatih
olahraga cabang apapun, seandainya timnya mener-
apkan pandangan semacam itu. Timnya hanya
berlatih satu atau dua hari menjelang mereka
bertanding! Wow ! Sama halnya dengan bermain
piano yang selain membutuhkan skill juga sangat
membutuhkan kesiapan fisik, yang keduanya harus
dikuasainya secara konsisten untuk. dikembangkan.
Itu artinya siswa tidak dapat memiliki pandangan
sesederhana itu, dengan hanya mengandalkan latihan
sesaat sebelum pelajaran dimulai.

Ada banyak kesalahpahaman konsep di balik
belajar musik. Hal yang diuraikan di atas hanya se-
bagian kecil. Meski demikian, diharapkan dengan
meluruskan beberapa kesalahan pemahaman seperti
tersebut di atas, para orangtua dan siswa menyadari
bahwa belajar musik membutuhkan komitmen dan
disiplin yang kuat. Keberhasilan bisa diraih jika
bersedia mencurahkan waktu dan bekerja keras
untuk itu. (Raissa)
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alam belajar musik, latihan adalah faktor
penting. Keterlibatan emosi anak secara
maksimal,merupakan penentu keberhasi-

lan. Dengan kata lain, berhasil atau

tidak, bisa dilihat dari bagaimana anak
berlatih. Persoalannya adalah, tidak mudah men-
dorong anak untuk berlatih secara mandiri,
khususnya bagi mereka yang masih pemula.

Bagi anak yang memiliki motivasi yang
tinggi, sangat mudah bagi dia menerapkan disi-
plin dan menggunakan waktunya secara maksi-
mal untuk latihan, tanpa paksaan. Tetapi, ada
sebagian anak (dan boleh jadi sebagian besar
anak-anak), justru sangat membenci latihan. Tak
heran bila, masalah latihan bagi anak-anak ini
merupakan persoalan pelik, bagi orangtua
maupun guru.

Berbagai pendekatan pun harus dilakukan
untuk membantu dan mendorong anak-anak agar
mau berlatih, baik melalui pengawasan ketat,
keterlibatan langsung orangtua, dan sebagainya.

Mendorong Siswa
Berlatih

R R Ta i A,
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andiri

“Yang pasti, untuk sebagian besar
anak-anak, mereka sangat membutuhkan
dorongan terus menerus dari guru dan
orangtuanya,” kata Paul Harris, guru, kom-
poser, pemain klarinet dan juga penulis ar-
tikel mengenai pendidikan musik.

Menurut Paul, seandainya semua anak
dapat mematuhi jadwal yang telah diterap-
kannya sendiri, tidak ada masalah. Akan
tetapi tidak semua anak dapat diharapkan
kemandiriannya seperti itu.

“Dimanapun, yang namanya anak-
anak, tidak semua memiliki kemandirian.
Artinya, mereka masih tetap harus dibantu,
harus didorong dan dibangkitkan semangat-
nya. Masalahnya adalah, haruskah mereka
terus menerus didorong setiap kali latihan?
Jika iya, apa manfaatnya bagi anak jika
harus berlatih dengan cara seperti itu,” kata
Paul Harris.

Dalam artikelnya yang berjudul “The
Music Teacher Companion”, Paul Harris
mengatakan, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan guru maupun orangtua, agar
anak dapat memperoleh manfaat maksimal
dalam latihan, dan bagaimana agar anak
dapat memperoleh manfaat maksimal dalam
latihan, dan bagaimana agar anak terlibat
secara emosional ketika berlatih.

Pertama, kata Harris, guru bisa
melakukan pengamatan dan eksperimen
kecil. Misalnya, kumpulkan beberapa siswa
dan perintahkan mereka selama satu
minggu. Mintalah mereka mencatat berapa
lama waktu latihan mereka dan berapa lama
waktu yang mereka inginkan sebenarnya,
bukan berapa waktu yang ideal untuk dia,
menurut guru.

Tanyakan juga kepada mereka bagian
mana dari metode latihan yang mereka
sukai dan yang tidak mereka sukai. Jika
mereka mengatakan tidak pernah latihan,
tanyakan mengapa. Usahakan menggiring
siswa agar tidak menjawab “tidak punya
waktu”.

Dari hasil catatan di buku harian siswa
ini, akan memberikan masukan dan inspri-
asi bagi guru untuk membentuk grup ideal
menurut mereka. Setelah itu, giliran guru
untuk menjawab pertanyaan berapa lama
waktu yang akan anda curahkan untuk men-
gajar mereka. “Dalam hal ini harus diingat
bahwa ada perbedaan mendasar antara
menyuruh siswa untuk berlatih, dengan
bagaimana caranya mengajak mereka
berlatih,” kata Paul.

Satu kali pelajaran, biasanya berlang-
sung antara 20 menit sampai satu jam.
Dalam rentang waktu tersebut, guru ditan-
tang untuk bagaimana membuat waktu lati-
han yang efektif, bermanfaat, dan kreatif.
Dalam hal ini, guru jangan lelah untuk se-
lalu mencoba mengevaluasi hasil setiap lati-
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han selama ini. Temukan cara bagaimana se-
‘harusnya proses belajar mengajar berlangsung.
Meskipuun banyak buku tentang metode lati-
han dan tips-tipsnya, tetapi sangat jarang yang
mengupas tuntas tentang ‘bagaimana menum-
buhkan antusias anak untuk latihan. “Harus di-
catat bahwa dalam hal ini guru dan siswa
sama-sama melihat bahwa latihan adalah
bagian dari integral dari proses belajar musik.
Ini yang tidak pernah diperhatikan secara
Kkhusus,” kata Paul.

Simultan

Idealnya, proses belajar berjalan alamiah
dan mampu mendorong serta menumbuhkan
semangat anak untuk berlatih dan berlatih,
sampai pelajaran berikutnya. Proses belajar
yang berkelanjutan sepertl inilah yang
mestinya harus dimiliki siswa. Tapi,
mungkinkah kita dapat menciptakan suasana
“khayalan” seperti itu?

“Untuk menjawab pertanyaan itu, guru
dapat menerapkan pola atau konsep belajar se-
cara simultan,” kata Paul Harris. Dalam hal ini,
yang perlu diingat adaah bahwa seluruh aspek
dalam musik harus dihubungkan dengan tugas
guru dan siswa. Tugas guru menjadi penting,
Kkarena guru memang bertugas menghubungkan
dunia musik dengan anak didiknya, sehingga
tercipta “musical thinking” pada siswa.

Salah satu caranya adalah dengan pera-
gaan, yang kemudian ditirukan oleh siswanya.
Yang penting dalam proses ini adalah keterli-
batan siswa di dalamnya. Disini, guru dapat
memberikan semacam rambu-rambu, misalnya
bagaimana ritmiknya, dinamika, artikulasi,
teknik, dan karakter musik. “Dengan cara ini
anak dipaksa berpikir dan berlatih secara hati-
hati, dan juga memberi mereka tanggung jawab
terhadap latihan mereka sendiri,” kata Paul.

Menurut dia, tidak ada satupun metode
Jathan yang sama dan cocok diterapkan pada
setiap anak. Metode latihan yang ideal, adalah
yang sesuai untuk setiap anak yang berbeda.
Ini artinya, guru dituntut untuk kreatif dalam
menemukan pendekatan-pendekatan tertentu
kepada siswa-siswanya yang beragam.

Dalam konteks ini, improvisasi adalah
cara yang paling baik. Guru yang kreatif akan
menemukan cara-cara tersendiri untuk menga-
jar setiap siswanya. Mereka melakukan impro-
visasi dan inovasi sedemikian rupa sehinga
siswa menjadi senang, terlibat langsung, dan
mudah menyerap apa yang diajarkan karena
mereka terlibat dalam proses kreatif itu,” kata
Paul.

Penuh Aturan

Pendekatan belajar yang konvensional cenderung
penuh dengan aturan-aturan, hapalan, tekanan, dan se-
bagainya. Menurut Paul, pendekatan seperti itu tidak
selalu berhasil seperti apa yang diharapkan. Mencu-
rahkan tenaga, menjadi effort siswa, terikat pada disi-
plin yang ketat, merupakan beban bagi anak. Ini
menjadi beban tersendiri bagi mereka, yang kadang-
kadang melemahkan semangat mereka, karena takut
melakukan kesalahan.

Pada umumnya, menurut Paul, kesulitan mengajar
musik pada anak-anak adalah bagaimana memulainya.
Ini bukan saja dialami siswa, akan tetapi juga guru.
Banyaknya anak sulit berlatih musik, dan kadang
membuat orangtua harus bertindak keras kepada.
mereka, oleh karena ketidaktahuan anak, yang ujung-
ujungnya diakibatkan oleh “ketidaktahuan” guru
dalam bagaimana untuk memulainya.

Beberapa langkah dilakukan ketika memlulai be-
lajar musik, misalnya dengan ‘membatasi kegiatan
anak. Orangtua biasanya akan mengurangi kegemaran
anaknya seperti bermain games, chatting, menonton
televisi, makan di luar rumah, bahkan kalau perlu men-
gurangi jam mengerjakan pekerjaan rumah, semata-
‘mata agar anak bisa berkonsentrasi, baik secara fisik
maupun psikologis pada instrument musik yang
dipelajarinya.

‘Menurut Paul, cara-cara seperti itu baik, akan
tetapi bukan jaminan bahwa anak akan dapat berkon-
sentrasi penuh pada musik. “Seorang. anak akan
merasa antusias berlatih dan menjadi lebih kreatif, jika
Kita bisa menemukan cara bagaimana membawa
mereka berlatih sepenuh hati, dengan kesadaran dan
keinginannya, tanpa harus ‘membatasi segala hal yang
‘menjadi kesukaannya. Jika anak tertarik bermain
games misalnya, kita harus bisa menemukan cara bagi-
mana ia juga bisa tertarik berlatih musik,” kata Paul.

Berlatih dengan kreatif adalah pendekatan paling
sesuai untuk siswa anak-anak. Pendekatan “bermain”
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dalam belajar dan latihan musik bisa menjadi cara
yang efektif. Sekali lagi, kuncinya adalah kreatifi-
tas guru. Paul memberikan contoh bagaimana di
setiap pertemuan, guru memancing dialog dengan
siswa. Perlu diperhatikan bahwa, latihan tidak
harus selalu dimulai denggan bermain musik.

Misalnya, guru bisa bertanya tentang apa
yang telah dipelajari pada pertemuan terakhir
yang laliu? Kunci apa yang telah dipelajari
minggu lalu? Pola apa yang digunakan untuk
berimprovisasi? Dinamika seperti apa yang
dipelajari? Mood musik seperti apa yang telah di-
mainkan? Dan lain hal sebagainya.

“Guru bisa memulai latihan dengan
mengembangkan aktivitas tersebut, misalnya
membuat nada dasar pada kunci, bagaimana mer-
amu dan memadukan secara bersama-sama, men-
cari gagasan dan ide-ide baru, dan sebagainya.
Latihan seperti itu akan menjadi suasana menye-
nangkan, sekaligus membantu menemukan
masalah-masalah yang dihadapi siswa, seperti
saat anda mengajar,” kata Paul.

Tertantang

Dengan pendekatan kreatif, maka latihan
musik akan menjadi aktivitas kreatif pula. Anak-
anak akan merasa tertantang membuat sesuatu
yang baru daripada kita menyuruh mereka
berlatih sesuai dengan keinginan kita, tetapi
mereka melakukannya setengah hati. Anak-anak
akan merasa bahwa mereka menjadi pusat dalam
latihan itu.

Mereka merasa punya program sendiri dan
latihan tiba-tiba menjadi begitu menyenangkan
dan lebih mudah memulainya, karena mereka
tidak ada yang takut salah. “Sepanjang pengala-
man saya sebagai guru, saya lebih suka mem-
biarkan anak-anak mengotak-atik buku mereka
sendiri, daripada saya harus menuliskan instruksi-
instruksi buat mereka,” kata Paul.

Dari kegiatan itu, Paul bisa membuat catatan
mengenai hal-hal seperti apa saja yang dikerjakan
siswa selama latihan, apa saja yang mereka sukai
selama latihan, dan apa yang mereka hasilkan dari
proses kreatifnya.

“Dari situ saya bisa menentukan pelajaran
apa yang akan saya berikan pada pertemuan
berikutnya. Anak-anak merasa senang dengan
pelajarannya karena ia merasa dihargai, karena
apa yang mereka kerjakan, disukai oleh gurunya.
Akan lebih menyenangkan bagi anak, apabila ke-
mudian guru bisa memberikan pelajaran sesuai
dengan apa yang diharapkan anak. Dengan
demikian, guru dan siswa telah berada pada track
yang benar dalam proses belajar dan berlatih,”
kata Paul.
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Paul mengatakan, mungkin saja ada yang er-
tanya tentang efektivitas metode ini, karena jika
dilihat sepintas, metode ini lebih tepat diterapkan
pada anak-anak yang berintelejensi tinggi, dan
memiliki kelebihan berimajinasi,menyukai tantan-
gan, serta memiliki kreativitas. Bagaimana dengan
anak-anak yang memiliki kepandaian rata-rata?
Apa yang akan mereka lakukan dengan buku
catatannya?

Paul mengatakan bahwa metode seperti itu
dapat diterapkan kepada semua siswa. “Masalah-
nya bukan pada sebuah metode yang baku, tetapi
pada sesuatu yang dinamis. Guru-guru yang kreatif
tidak akan bergantung pada satu metode. Mereka
tahu bahwa keberhasilannya terletak pada
bagaimana mengadaptasi berbagai variasi pen-
dekatan, menggabungkan strategi, dan kepekaan
menangkap kemampuan masing-masing individu
yang dihadapinya,” kata Paul.

ITa menyarankan agar jangan tergesa-gesa
menerapkan sebuah metode tertentu, tanpa melihat
kemampuan dan kesiapan setiap siswa lebih dulu.
“Yang terpenting dalam mendorong anak agar mau
berlatih adalah dengan melibatkan mereka ddalam
proses latihan, dan meyakinkan mereka bahwa
tanpa keterlibatan itu, mustahil akan berhasil.
Kunei untuk melibatkan anak-anak adalah dengan
memberikan kesempatan mereka berpartisipasi,
bukan justru membatasi mereka oleh aturan-aturan
tertentu yang meniadakan keterlibatan siswa,” kata
Paul Harris. (Rara)





